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Efektivitas Antibakteri Senyawa Flavonoid Daun Kelor (Moringa oleifera L.)
dalam Menghambat Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus:
A Literature Review

Isnadia Rachmah Ika', Ratna Sulistyorini®, Angger Waspodo Dias Adrianto®

123 akultas Kedokteran Gigi, Universitas Muhammadiyah Semarang

Email: isnadiarachmahika@gmail.com
Abstrak

Pendahuluan : Staphyloccous aureus merupakan flora normal rongga mulut bersifat gram positif
berbentuk anggur. Bakteri Staphyloccous aureus dapat menyebabkan gingivitis, abses dan infeksi
saluran akar. Penatalaksanaannya dengan menggunakan Kklorheksidin. Akan tetapi dapat
menyebabkan resistensi bakteri. Daun kelor (Moringa oleifera L.) merupakan tanaman yang
mengandung senyawa fitokimia didalamnya, dengan kandungan flavonoid terbanyak sebanyak
71,9 mgQE/gr atau 49,9% dari total senyawa.

Metode : Jenis penelitian ini Tinjauan Pustaka dengan menggunakan database Pubmed, google
scholar,EBSCO, Science Direct. Didapatkan 6 artikel yang sesuai dengan topik penelitian.
Hasil : Hasil penelusuran telaah Pustaka didapatkan bahwa flavonoid pada daun kelor memiliki
jumlah terbanyak dalam uji fitokimia. Mekanisme dalam menghambat bakteri Staphyloccous aureus
dengan cara merusak membrane sel, menghambat sintesis. asam nukleat serta menghambat
metabolisme energi sel bakteri.

Simpulan : senyawa flavonoid daun kelor (Moringa oleifera L.) efektif sebagai antibakteri dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

Kata kunci : Daun Kelor, Flavonoid, Staphylococcus aureus, Moringa oleifera L.
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The Effectiveness of Flavonoid Compound in Moringa Leaves (Moringa
oleifera L.) as the Antibacterial to Obstruct the Growth of
Staphylococcus aureus Bacterial: a Literature Review

Isnadia Rachmah Ika', Ratna Sulistyorini?, Angger Waspodo Dias Adrianto®

123 akultas Kedokteran Gigi, Universitas Muhammadiyah Semarang

Email : isnadiarachmahika@gmail.com
Abstract

Introduction : Staphylococcus aureus is a gram-positive of a grape shaped normal flora located
in the mouth cavity. This bacteria can cause gingivitis, abscess and root canal infection. The
treatment is using a chlorhexidine, but it can lead to the bacterial resistance. Moringa leaves
(Moringa oleifera L.) is a plant that contains phytochemical compound, with 71.9 mgQE/gr or
49.9% of flavonoids.

Method : It is a Literature Review study with the database of publication media, google scholar,
EBSCO, and Science Direct. The researcherused 6 articles in line with the topic of the study.
Results of the Study : The Literature Review show.that flavonoids in Moringa leaves have the
highest number in phytochemical tests. The inhibition process of Staphylococcus aureus bacteria is
done by damaging the cell membranes, inhibiting the synthesis of nucleic acid and inhibiting the
energy metabolism of bacterial cells.

Conclusions : The flavonoid compound of Moringa leaves (Moringa oleifera L.) is effective to be
used as the antibacterial to obstruct the growth of Staphylococcus aureus bacteria.

Keywords : Moringa leaves, Flavonoid, Staphylococcus aureus, Moringa oleifera L.
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PENDAHULUAN

Bakteri merupakan
mikroorganisme  uniseluler  yang
dapat bereproduksi sendiri, memiliki
dinding sel dan dikelompokkan
menjadi bakteri gram positif maupun
gram negativel?, Bakteri gram
positif salah satunya staphylococcus
aureus™.

Staphylococcus aureus
merupakan bakteri fakultatif anaerob,
berbentuk seperti anggur, dan dinding
selnya mengandung peptidoglikan dan
asam teikoat®*; Bakteri
Staphylococcus aureus dapat
menyebabkan gingivitis, abses, dan
infeksi  saluran  akar’.  Bakteri
Staphylococcus aureus dapat
dihilangkan ~ dengan  pemberian
antibiotic, akan tetapi pemberian yang
tidak bijaksana dapat menyebabkan
resistensi antibiotik®. Bakteri
Staphylococcus ~ aureus  resisten
terhadap antibiotic golongan beta
lactam contohnya penicillin 7.
Resistensi antibiotic tersebut harus
diminimalisir dengan menggunakan
tanaman obat herbal. Salah satunya
daun kelor (Moringa oleifera L.).

Daun kelor memiliki

kandungan senyawa fitokimia yang

dapat digunakan sebagai antibiotic
seperti flavonoid, saponin,tannin dan
alkaloid 8.

Daun kelor mampu
menghambat bakteri Staphylococcus
aureus dengan konsentrasi 5% dan
tertinggi 80%°. Kandungan terbanyak
daun kelor menurut maharani (2017)
yaitu senyawa flavonoid sebesar 71,9
mgQE/gr atau 49,9% dari jumlah total
seluruh senyawa, sedangkan
terendahnya yaitu alkaloid sebesar 3
mgQE/gr atau 2,08% dari total 1°.

Flavonoid merupakan senyawa
fenol yang bekerja menghambat
bakteri dengan cara menghambat
sintesis asam nukleat dari bakteri,
merusak fungsi membrane sitoplasma,
menghambat metabolisme bakteri, dan
menghambat sintesis membrane sel
serta mengagregasi sel bakteri®!.

Berdasarkan latar belakang
diatas peneliti tertarik untuk mengkaji
dan meninjau mengenai efektivitas
kandungan antibakteri ~ senyawa
flavonoid daun kelor (Moringa
oleifera L.) terhadap pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus.
METODE PENELITIAN

Penelitian berupa penelitian

kepustakaan  (Literature  review)
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dengan mengumpulkan sejumlah data
mengenai senyawa flavonoid pada
berbagai tumbuhan dan efektivitas
daun kelor dalam memberikan efek
antibakteri terutama bakteri
Staphylococcus aureus yang telah
dilakukan penelitian sebelumnya.
Hasil penelitian yang dicantumkan di
dapatkan dengan menggunakan kata
kunci sesuai dengan permasalahan
penelitian yaitu “Ethanol extract
Moringa oleifera L.” OR “Ekstrak
etanol Moringa oleifera L.?AND
“Antibacterial leaf extract Moringa
oleifera L.” OR “Antibakteri ekstrak
daun Moringa oleifera L.” AND
“Moringa oleifera |} to
Staphylococcus aureus” OR “Ekstrak
daun kelor terhadap Staphylococcus
aureus” AND “Isolated flavonoid of
Moringa oleifera L.” OR “Isolasi
Flavonoid pada daun kelor”.
Menggunakan database pubmed
dengan didapatkan 4 artikel, database
google scholar didapatkan 148
artikel, database science direct dan
EBSCO didapatkan 0 artikel.
Kemudian dilakukan screening pada
research article untuk
menghilangkan artikel yang sama dari

database yang digunakan, research

article dipilih sesuai kriteria inklusi
(artikel tahun 2016-2021, artikel
penelitian asli, dapat diakses full text,
menggunakan Bahasa Indonesia atau
Bahasa inggris). Selanjutnya
dilakukan penelaian kualitas artikel
dan didapatkan jumlah research
article yang digunakan untuk
penelitian literature review. Artikel
selanjutnya dianalisis dan diolah
sehingga didapatkan  pemecahan
permasalahan penelitian kemudian
disimpulkan.
HASIL PAN PEMBAHASAN
HASIL

Berdasarkan hasil penelusuran
Pustaka yang telah dilakukan
didapatkan 6  artikel  yang
mengandung  flavonoid  sebagai
antibakteri. Data tersebut disajikan

dalam bentuk tabel sebagai berikut:
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Nama Senyawa Bakteri Keterangan Refrensi
tumbuhan antiinflamasi
Moringa Flavonoid Aeromonos Flavonoid sebagai [Kenconojati
oleifera L. Tannin hydrophilla senyawa tertinggi 71,9 etal]l!
Saponin mgQE/gr yang dapat
Alkaloid berfungsi sebagai bahan
alternatif antibakteri.
Moringa Flavonoid Methicillin Flavonoid sebagai  [Widiani] *2.
oleifera L. Saponin Resistant senyawa tertinggi setelah
Alkaloid Staphylococcus  tannin. Flavonoid
Tannin aureus (MRSA)  berjumlah
121,05mg/100mgQE.
Senyawa fitokimia ini
dapat menghambat
bakteri tetapi lebih lemah
dibandingkan antibiotik
linezoid (control positif).
Moringa Flavonoid E. Coli Flavonoid sebagai  [Sudarwati
oleifera L. Saponin S. Aureus senyawa Yyang paling dan Sumarni]
Alkaloid aktif dibandingkan 1%
senyawa yang lain.
Moringa Flavonoid E. Coli Flavonoid sebagai  [Arifin]*.
oleifera L. Saponin S. Aureus senyawa antimikroba
Tannin C. albicans paling baik dibandingkan
Polifenol senyawa yang lain.
Moringa Flavonoid S. Aureus Senyawa flavonoid  [Ginarana]®®.
oleifera L. Saponin memiliki senyawa
Alkaloid aktivitas antibakteri
Tannin terhadap = bakteri  S.
Aureus.
Daun Flavonoid E. Coli Senyawa flavonoid dapat [Nugraha]®°.
Mangga S. Aureus menghambat bakteri E.
Coli dan S. Aureus
PEMBAHASAN Bakteri Staphylococcus
Bakteri Staphylococcus aureus memiliki faktor virulensi

aureus merupakan bakteri gram
positif fakultatif anaerob yang hidup
sebagai flora normal rongga mulut®.
Bakteri Staphylococcus aureus akan
membentuk koloni dan menjadi
pathogen yang bersifat infeksi
kemudian  akan  menyebabkan
koagulasi menuju ke daerah yang
dituju dalam waktu 24 jam dengan

pH 4,2-9,3%.

diantaranya Kkatalase, koagulase,
hemolisin, leukosidin, enterotoksin,
dan syndrome syok toksik®2.

Daun kelor (Moringa oleifera
L.) menurut Arifin (2021), dan
Sudarwati (2016) dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus. Hal ini disebabkan oleh
kandungan fitokimia didalamnya.

Kandungan fitokimia daun kelor
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terdiri dari flavonoid, alkaloid,
tannin, saponin, dan
polifenol11*12'13'14*15'16'

Hasil penelitian Kenconojati
menyatakan ~ bahwa  flavonoid
merupakan senyawa fitokimia paling
banyak dimiliki oleh daun kelor
(Moringa oleifera L.) yaitu sebanyak
71,9 mgQE/gr, kemudian diikuti
saponin  sebanyak 44,4 mg.
selanjutnya tannin sebanyak 24,7
mgTAE/gr, dan paling kecil alkaloid
3 mgQE/gr.

Flavonoid terdiri dari beberapa
kelas seperti flavon (Flavon,
apigenin, dan luteolin), flavonol
(quercetin, kaempferol, myricetin,
dan fisetin), flavanon ‘(flavanone,
hesperetin, dan naringenin)®®

Flavonoid bekerja dengan cara
merusak membrane sel terutama
pada membrane sitoplasma akibat
ion H+ dari fenol menyebabkan
fosfolipida terurai menjadi gliserol,
asam karboksilat dan asam fosfat.
Adanya kerusakan membrane sel
mengakibatkan fosfolipeda tidak
mempertahankan dinding sel
kemudian metabolit sel bakteri
terhambat sehingga energi keluar,

sistem enzim akan menjadi inaktif,

sintesis asam nukleat juga tidak

dapat dilakukan. Akibat komplikasi

tersebut  maka  bakteri  akan
terhambat pertumbuhannya
kemudian bakteri akan mati.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan telaah Pustaka
yang telah  dilakukan  dapat
disimpulkan bahwa  senyawa
flavonoid daun kelor (Moringa
oleifera L.)  efektif  sebagai
antibakteri yang efektif dalam
menghambat pertumbuhan bakteri

Staphylococcus auereus.

Saran

1. Perlu dilakukan penelitian
laboratorium dengan
menggunakan metode sokletasi
untuk mengetahui efektivitas
senyawa flavonoid daun kelor
dalam menghambat bakteri
Staphylococcus aureus.

2. Memperbanyak database untuk
menunjang dalam research
article yang ditentukan sesuai
topik penelitian.
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